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Abstrak

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di
sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penggunaan presentasi
Power Point mempengaruhi hasil belajar siswa dalam IPA kelas IV SD. Penelitian ini
menggunakan quasi eksperimen desain one-group pre and posttest. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan media Power Point meningkatkan hasil belajar. Terlihat dari
perubahan hasil rata-rata nilai pretest adalah 51 (24% siswa kategori tinggi, 12% sedang, dan
65% rendah) dan rata-rata nilai posttest adalah 75 (18% siswa kategori sedang dan 82% tinggi).
Temuan tersebut memberikan implikasi pada penggunaa media pembelajaran berupa Power
Point pada pembelajaran IPA.
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Abstract

The background of this research is the low student learning outcomes in science learning in
elementary schools. This study aims to analyze how the use of Power Point presentations affects
student learning outcomes in grade IV SD science. This study uses a quasi-experimental design
of one-Group pre-and post-test. The findings of this study indicate that the use of Power Point
media improves learning outcomes. It can be seen from the change in the results that the
average pre-test score was 51 (24% of students in the high category, 12% medium, and 65%
low) and the average post-test score was 75 (18% of students in the medium category and 82%
high). These findings have implications for the use of learning media in the form of power points
in science learning.
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Pendahuluan
Saat ini, perkembangan teknologi telah menunjukkan kemajuan yang mengagumkan di
berbagai sektor kehidupan. Pengaruhnya sangat besar pada aspek-aspek kehidupan manusia
dalam berbagai dimensi. Perkembangan teknologi dan informasi juga telah mengubah cara
pembelajaran dan menggeser pola pembelajaran konvensional (Maryana & Sukmawati, 2021).
Strategi pembelajaran yang fokus pada siswa (student centered learning) daripada guru
(teacher centered learning) menjadi kunci untuk membuat pembelajaran lebih interaktif.
Hubungan positif antara guru dan siswa juga penting untuk mewujudkan pembelajaran yang
menarik (Elpira & Ghufron, 2015). Lingkungan belajar dapat dibuat lebih menyenangkan
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dengan beberapa cara, dan partisipasi siswa di kelas sangatlah penting. Minat belajar juga
memiliki dampak signifikan pada semangat belajar (Asad dkk., 2020).

Oleh karena itu, memberikan umpan balik terhadap hasil belajar dan tugas yang
diselesaikan siswa oleh guru adalah penting. Selain strategi pembelajaran, media pembelajaran
juga berperan penting dalam menciptakan pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan.
Media pembelajaran, yang meliputi perangkat lunak dan perangkat keras, digunakan untuk
menyebarkan konten sedemikian rupa sehingga menarik minat siswa dan memotivasi mereka
untuk belajar (Sukmawati & Wahjusaputri, 2018). Penggunaan gambar, foto, film, dan video
dalam menjelaskan materi pelajaran merupakan pendekatan yang efektif. Pendekatan ini tidak
hanya menghemat kata-kata dan waktu, tetapi juga memungkinkan pemahaman yang lebih baik
oleh siswa, meningkatkan minat belajar, menghilangkan miskonsepsi, dan memberikan
informasi yang konsisten (Sukmawati, 2017).

Dalam situasi ini, pemanfaatan media pembelajaran menjadi sangat penting, terutama
dalam rangka memperoleh pengetahuan tentang konsep-konsep yang sulit dipahami melalui
cara pengajaran konvensional. Oleh karena itu, saatnya untuk membuat pembelajaran IPA di
SD menjadi lebih menarik agar siswa lebih tertarik untuk belajar IPA. Hasil belajar seseorang
sebagian besar dipengaruhi oleh pengalaman visual (mata), dengan hanya sedikit pengaruh dari
pengalaman pendengaran (telinga) dan pengalaman lainnya. Sebagian besar pembelajaran
didasarkan pada pengalaman visual, namun pengalaman pendengaran dan pengalaman lainnya
memiliki kontribusi yang lebih kecil (Rahardi & Dartanto, 2021).

Pengetahuan seseorang banyak diperoleh melalui pengalaman pendengaran, dengan
pengalaman visual memainkan peran yang lebih dominan dalam hal daya ingat. Dari
pengalaman-pengalaman ini, tampak jelas bahwa media pembelajaran memiliki pengaruh
signifikan dalam proses pembelajaran (Santra dkk., 2018). Hal ini disebabkan oleh kemampuan
media pembelajaran dalam merangsang minat belajar siswa, menyajikan objek pelajaran secara
nyata atau melalui representasi, mengkonkretkan konsep abstrak, memastikan persepsi yang
konsisten, mengatasi kendala waktu, tempat, jumlah, dan jarak, menyampaikan ilmu secara
konsisten, serta menumbuhkan suasana pembelajaran yang informal dan menarik (Auliah dkk.,
2023). Karena siswa sekolah dasar pada umumnya masih berada pada tingkat operasional
konkrit, maka penggunaan alat pembelajaran seperti Power Point pada sesi ini sangatlah tepat.

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, pertama dilakukan penelitian
dengan menggunakan media alat dalam pembelajaran IPA untuk membantu siswa memahami
dan meningkatkan daya tarik belajar IPA (Aisyah dkk., 2023). Penelitian lain juga melibatkan
objek-objek dari lingkungan sekitar juga sangat berguna dalam memudahkan pemahaman siswa
terhadap materi dengan membawa objek tersebut ke dalam lingkungan kelas untuk
meningkatkan pemahaman siswa (Sukmawati, 2020). Ini menunjukkan bahwa penggunaan
media memiliki peran yang signifikan dalam membantu guru mengajarkan konsep-konsep IPA
kepada siswa SD (Novianti dkk., 2023). Untuk itu, pada penelitian ini digunakan media Power
Point sebagai media belajar yang dilengkapi dengan video pembelajarannya sehingga siswa
dapat belajar IPA dengan kongkret dari media yang disajikan di Power Point (Sukmawati dkk.,
2022). Penggunaan media Power Point pada pembelajaran IPA yang dilakukan dapat melatih
kemampuan imajinasi siswa,dan mewasika \ituaVang ada di alam kedalam kelas.
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Kelompok eksperimen siswa dapat memperoleh manfaat dari penggunaan simulasi pada
Power Point ini untuk mengamati fakta atau peristiwa nyata dengan lebih baik dan memahami
konsep abstrak di kelas IPA (Sukmawati dkk., 2021). Isi pelajaran merupakan salah satu cara
terpenting untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa dan memotivasi mereka untuk belajar.
Berdasarkan uraian tersebut, nampaknya pembelajaran merupakan suatu proses yang memiliki
banyak segi yang dipengaruhi oleh berbagai macam variabel. Kontribusi penelitian ini adalah
penggunaan media Power Point yang tepat dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, oleh
karena itu sangat penting bagi siswa untuk memperhatikan dan tertarik dengan topik yang
diajarkan agar dapat memperoleh hasil terbaik di kelas.

Dampak penggunaan Power Point untuk pengajaran IPA adalah penekanan utama
penelitian ini. Selama ini sekolah tempat melakukan penelitian sudah memiliki sarana
pendukung untuk menggunakan Power Point dalam pembelajaran. Namun, selama ini masih
minim guru menggunakan media Power Point dalam belajar khususnya materi IPA, keadaan
tersebut disebabkan karena keterbatasan kemampuan guru dalam pembuatan media
pembelajaran dengan Power Point. Kondisi tersebut membuat siswa kurang tertarik dalam
pelajaran IPA, terlihat dari nilai pretest yang dilakukan kepada siswa hanya mencapai rata-rata
nilai sebesar 51 dari 25 soal tentang materi IPA. Sehingga, peneliti tertarik untuk menggali
informasi tentang penggunaan media Power Point terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA di kelas IV SD.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi eksperimental. One group
posttest pretest design, yang melibatkan satu kelompok dengan perlakuan yang sama.
Penggunaan desain penelitian quasi eksperimen dipilih karena dalam bidang pendidikan
seringkali sulit untuk melakukan eksperimen yang murni. Ini disebabkan oleh karakteristik
subjek (siswa) yang tidak dapat dipindahkan, diperlakukan, atau diatur dengan ketat seperti
pada penelitian di bidang ilmu eksakta (Sukmawati, 2023). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk membandingkan hasil pre dan posttest IPA siswa kelas IV di sebuah sekolah negeri
Jakarta untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Power Point terhadap hasil belajar
siswa. Desain pretest-posttest digunakan, yang membandingkan skor sebelum dan sesudah tes
kelompok eksperimen. Desain pretest-posttest adalah metode untuk membedakan titik awal dan
akhir suatu percobaan (Fauziah & Sukmawati, 2023). Untuk menarik kesimpulan mengenai
pengaruh penggunaan media Power Point terhadap hasil belajar IPA, kita akan membandingkan
hasil pretest dengan hasil posttest.

Sekolah negeri di Jakarta dipilih untuk penelitian ini karena dilengkapi dengan baik untuk
mendukung penggunaan presentasi Power Point di kelas. Kurangnya konten yang ditawarkan
dengan media Power Point dalam pendidikan IPA merupakan hambatan besar terhadap
meluasnya penggunaan media Power Point di kelas IV SD, yang mungkin berdampak
signifikan terhadap pembelajaran siswa. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus sampai
September 2022. Subjek penelitian terdiri dari semua siswa kelas IV SDN Tahun Ajaran 2022-
2023. Kelompok eksperimen berjumlah 17 siswa.
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Perlakuan media Power Point digunakan untuk kelompok eksperimen bidang pendidikan
IPA. Tes pengetahuan ilmiah digunakan untuk mengumpulkan data. Hasil penilaian siswa
terhadap pendidikan IPA dianalisis untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Power Point
terhadap minat dan kinerja siswa pada mata pelajaran. Statistik deskriptif digunakan untuk
mempelajari data. Dalam analisis ini, berbagai statistik deskriptif seperti mean nilai pretest dan
posttest serta rentang nilai maksimum dan minimum digunakan untuk menggambarkan hasil
pengukuran dan menafsirkan data.

Hasil dan Pembahasan

Hasil
Hasil pretest-posttest dalam Tabel 1 mengindikasikan bahwa rata-rata skor pretest adalah 51.

Skor terendah yang diperoleh adalah 33, dengan frekuensi 2 siswa, hanya satu siswa yang
memperoleh nilai tertinggi yaitu 81. Hasil posttest kemudian menunjukkan rata-rata nilai hasil
belajar IPA seluruh kelas adalah 75. Skor terendah dalam pos-test adalah 63, dengan frekuensi
3 siswa, sementara skor tertinggi adalah 90, dengan frekuensi 1 siswa.

Tabel 1
Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest

Pretest Posttest

Rata-rata 51 75
Minimum 33 63
Maksimum 81 90
Pretest Posttest
- ‘0
s
= Tinggi = Sedang Rendah m Tinggi = Sedang Rendah

Gambar 1. Frekuensi Pretest dan Posttest
Sumber: Data Hasil Olah Penulis

Dapat dijelaskan dalam gambar 1 dapat dilihat frekuensi untuk pretest, 24% diantaranya
masuk dalam kategori hasil belajar tinggi, 12% masuk dalam kategori sedang, dan 65% kategori
rendah. Sedangkan untuk hasil posttest 18% kategori sedang dan 82% kategori tinggi.
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Hasil Pretest-Posttest Pembelajaran IPA
Menggunakan Power Point
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Gambar 2. Perubahan Nilai Pretest dan Posttest Siswa
Sumber: Data Hasil Olah Penulis

Data sebelum dan sesudah tes menunjukkan bahwa kinerja siswa meningkat ketika
dihadapkan pada konsep ilmiah melalui presentasi Power Point. Terdapat selisih 24 poin antara
nilai rata-rata hasil belajar. Hasil sebelum dan sesudah tes menunjukkan bahwa siswa pada
kelompok eksperimen yang diberikan presentasi Power Point memiliki kinerja lebih baik.

Pembahasan

Microsoft Power Point merupakan salah satu program berbasis multimedia. Software ini,
menyediakan fasilitas dalam bentuk slide-slide yang dapat membantu dalam menyusun suatu
presentasi yang efektif, profesional, dan juga mudah. Sehingga memungkinkan para guru
sekolah untuk memanfaatkan sebagai media pembelajaran (Azhar, 2017). Dalam literature
lain Mulyawan dalam Maryatun (2015) menyatakan bahwa Microsoft Power Point adalah salah
satu jenis program komputer yang tergabung dalam Microsoft Office yang digunakan untuk
presentasi dan merupakan program berbasis multimedia. Power point memiliki banyak fitur-
fitur yang menarik seperti kemampuan pengolah teks, dapat menyisipkan gambar, audio,
animasi, efek yang dapat diatur sesuai selera penggunanya, sehingga peserta didik akan tertarik
pada apa yang ditampilkan.

Rata-rata skor kelompok eksperimen yang menggunakan media Power Point dalam
pembelajaran IPA adalah 51 pada pretest dan 75 pada posttest. Hal ini mendukung hipotesis
mengenai data hasil belajar. Data ini menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang
dipaparkan media Power Point mempunyai kinerja yang berbeda pada pretest dan posttest.
Dengan kata lain, kelompok yang diberi materi Power Point mempunyai kinerja yang berbeda
pada sebelum dan sesudah tes.

Unsur eksternal seperti yang berkaitan dengan kurikulum dan lingkungan fisik tempat
pembelajaran berlangsung diketahui berperan dalam membentuk prestasi siswa. Lingkungan
belajar, strategi pembelajaran, dan pemilihan media meipakan asp‘nyata dari faktor-faktor
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yang mempengaruhi Kinerja siswa (Fikriyah & Sukmawati, 2022). Ada pergeseran baik dalam

strategi pengajaran dan media yang digunakan dalam kedua kelompok belajar ini. Layanan

siswa telah berevolusi dengan menggabungkan alat bantu visual seperti presentasi Power Point

dengan gambar dan video menarik untuk mata pelajaran seperti IPA. Sebelumnya tidak pernah

menggunakan Power Point untuk kelas IPA. Berkenaan dengan fungsi media, (Daryanto, 2010)

menjelaskan bahwa fungsi media dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut.

1. Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada masa lampau

2. Mengamati benda/peristiwa yang sukar dikunjungi, baik karena jarak jauh, berbahaya, atau
terlarang

3. Dengan mudah membandingkan sesuatu.

Penggunaan media Power Point dalam pembelajaran IPA, terutama dengan unsur-unsur
multimedia seperti gambar dan video, telah menghasilkan perbedaan yang signifikan bagi
siswa. Ketika perlakuan disampaikan melalui media Power Point, siswa memiliki akses
terhadap berbagai alat bantu visual. Materi pembelajaran juga sangat dipengaruhi oleh
kemampuannya dalam mensimulasikan situasi dunia nyata. Siswa dalam kelompok eksperimen
mendapat manfaat dari penggunaan simulasi untuk lebih memahami fakta aktual dan konsep
abstrak dalam IPA. Pengetahuan siswa dapat lebih dipahami dengan pilihan untuk mencoba
simulasi berkali-kali. Studi ini menambah dukungan terhadap gagasan yang menetapkan faktor-
faktor penentu hasil pendidikan. Temuan penelitian ini mendukung gagasan bahwa penggunaan
media Power Point dalam pendidikan IPA mungkin secara signifikan mempengaruhi nilai akhir
siswa.

Simpulan

Tabel 1 menampilkan hasil tes sebelum dan sesudah yang diberikan kepada siswa yang
mempelajari konsep IPA melalui penggunaan presentasi Power Point. Skor rata-rata pada
pretest adalah 51, dengan skor berkisar antara 33-81. Temuan posttest menunjukkan bahwa
siswa rata-rata mendapat skor 75-90 pada hasil belajar dengan skor berkisar antara 63-90.
Terlihat pada gambar 1, hasil pretest tersebar 24% siswa mempunyai prestasi belajar tinggi,
12% siswa mempunyai prestasi belajar sedang, dan 65% siswa mempunyai prestasi belajar
rendah. Hanya 18% siswa yang mendapat nilai di kisaran menengah pada posttest, sementara
82% mendapat nilai di kisaran tinggi. Informasi tersebut menunjukkan adanya peningkatan
yang cukup besar pada hasil belajar siswa, dengan rata-rata peningkatan skor sebesar 24 poin
antara sebelum dan sesudah tes. Simpulannya, penggunaan media Power Point dalam
pembelajaran IPA menghasilkan perbedaan yang bermakna dalam hasil belajar siswa, di mana
media ini memfasilitasi pemahaman konsep dan simulasi yang mendukung peningkatan
pemahaman siswa.
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